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ANALISIS PENGGUNAAN GAYA BAHASA PERSONIFIKASI 

DALAM NOVEL ORANG MISKIN DILARANG SEKOLAH 

KARYA WIWID PRASETYO 

 

 

ABSTRAK 

 

Denny Pandu Wicaksono, A310080100, Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra 

Indonesia dan Daerah, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, 2013. 95 Halaman (Termasuk Lampiran) 
 

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan gaya bahasa personifikasi yang 

terdapat dalam novel, dan mendeskripsikan makna gaya bahasa personifikasi 

dalam novel Orang Miskin Dilarang Sekolah karya Wiwid Prasetyo. Masalah 

yang akan digali dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana gaya bahasa 

personifikasi pada novel Orang Miskin Dilarang Sekolah karya Wiwid Prasetyo?, 

dan (2) Apa makna gaya bahasa personifikasi pada novel Orang Miskin Dilarang 

Sekolah karya Wiwid Prasetyo? Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode penelitian kualitatif. Sumber data yang dipakai yaitu Orang 

Miskin Dilarang Sekolah karya Wiwid Prasetyo yang terdiri dari 448 lembar. 

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik simak dan catat. Penelitian ini 

menemukan bahwa penggunaan personifikasi pada novel Orang Miskin Dilarang 

Sekolah karya Wiwid Prasetyo terdapat 18 data. Ada beberapa data lain yang 

serupa dengan maksud yang sama sehingga penulis tidak mencantumkannya ke 

dalam data. Penulis hanya mencantumkan data-data sebagai perwakilan 

penggunaan personifikasi dalam novel Orang Miskin Dilarang Sekolah karya 

Wiwid Prasetyo. Makna gaya bahasa personifikasi pada novel Orang Miskin 

Dilarang Sekolah karya Wiwid Prasetyo adalah sebagai penegasan dan untuk 

memperindah gaya bahasa. Sebagai penegasan yaitu agar pembaca bisa turut 

merasakan dan menciptakan imajinasi berdasarkan personifikasi yang ditulis oleh 

Wiwid Prasetyo. Selain itu penegasan pada novel Orang Miskin Dilarang Sekolah 

digunakan untuk menciptakan image dari penulis itu sendiri agar muncul ciri 

khas kesusastraan atas karya-karyanya. 
 

Kata kunci: gaya bahasa, personifikasi, orang miskin. 
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PENDAHULUAN 

Gaya bahasa sebagai salah satu unsur yang menarik dalam sebuah 

bacaan karya sastra. Setiap pengarang mempunyai gaya yang ebrbeda-beda 

dalam mengungkapkan idea tau gagasannya ke dalam tulisan. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Nurgiantoro (2007: 295) yang menyatakan bahwa 

pengungkapan bahasa dalam sastra mencerminkan sikap dan perasaan 

pengarang. 

Peneliti tertarik menggunakan judul Penggunaan Gaya Bahasa 

Personifikasi Dalam Novel Orang Miskin Dilarang Sekolah Karya Wiwid 

Prasetyo karena kebanyakan memang pengarang karya sastra selalu berusaha 

menunjukkan kemampuan sastranya dengan mengolah banyak kata-kata dan 

kalimat seindah mungkin. Keindahan inilah yang membuat status pengarang 

menjadi tinggi atau tidak. Dalam mengolah kata atau kalimat, mereka 

biasanya secara tidak langsung akan menggunakan berbagai macam gaya 

bahasa seperti penggunaan kata-kata slang, kata-kata metafora, peribahasa, 

dan lain-lain. Karena itulah peneliti tertarik untuk meneliti Novel Orang 

Miskin Dilarang Sekolah Karya Wiwid Prasetyo, untuk mengetahui seberapa 

jauh ia menggunakan kata-kata indah dalam novelnya. 

Gaya bahasa memungkinkan kita dapat melihat pribadi, watak, dan 

kemampuan seseorang yang mempergunakan bahasa tersebut. Semakin baik 

gaya bahasanya, maka semakin baik pula penilaian seseorang terhadapnya, 

begitu pula sebaliknya semakin buruk gaya bahasa seseorang, semakin buruk 

pula penilaian kepadanya.  

Novel merupakan media komunikasi dan ekspresi dan pada umumnya 

merupakan rangkaian cerita kehidupan. Novel mempunyai andil dalam 

pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia. Dalam novel Orang Miskin 

Dilarang Sekolah memiliki ragam bahasa dari bahasa baku maupun bahasa 

tidak baku. Bahasa tidak baku yang muncul sebagai perkembangan bahasa 

menurut jaman sering digunakan sebagai salah satu media ekspresi untuk 

menarik minat baca, terutama anak-anak muda. Bahasa dalam novel Orang 
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Miskin Dilarang Sekolah mencerminkan kenyataan sosial tentang hidup anak 

muda yang berjuang dalam mendapatkan pendidikan yang layak saat ini. 

Penelitian adalah suatu proses kegiatan pencarian sesuatu secara 

sistematis yang bertujuan untuk mencari hasil yang maksimal. Penelitian 

dilakukan dengan tujuan supaya hasil dari penelitian tersebut dapat digunakan 

oleh masyarakat. Sejalan dengan itu, Widati (dalam Jabrohim, 2003:31) 

menjelaskan bahwa penelitian adalah proses pencarian sesuatu hal secara 

sistematis dalam waktu yang lama dengan menggunakan metode ilmiah serta 

aturan-aturan yang berlaku agar penelitiannya maksimal dan dapat dipahami 

oleh masyarakat. 

Penelitian terhadap karya sastra sangat penting dilakukan untuk 

mengetahui relevansi karya sastra dengan kenyataan yang ada dalam 

masyarakat. Penelitian tersebut dilakukan dengan menghubungkan antara 

faktor-faktor intern dan ekstern yang membangun karya sastra dengan 

kenyataan sosial yang terdapat dalam karya sastra. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis ingin mengkaji lebih dalam 

penggunaan gaya bahasa personifikasi, maka judul penelitian ini adalah 

Analisis Penggunaan Gaya Bahasa Personifikasi Dalam Novel Orang Miskin 

Dilarang Sekolah Karya Wiwid Prasetyo. 

Pembatasan masalah dalam suatu penelitian sangat penting karena 

pokok bahasan mengenai bentuk gaya bahasa personifikasi yang 

dimungkinkan untuk diadakan penelitian yang lebih intensif. Mengingat 

kemampuan yang terbatas dari peneliti, penelitian ini dibatasi pada 

penggunaan gaya bahasa personifikasi yang terdapat dalam novel Orang 

Miskin Dilarang Sekolah karya Wiwid Prasetyo. 

Dalam penelitian ini terdapat dua masalah yang perlu dibahas. Pertama 

bagaimana gaya bahasa personifikasi pada novel Orang Miskin Dilarang 

Sekolah karya Wiwid Prsetyo?, dan apa makna gaya bahasa personifikasi pada 

novel Orang Miskin Dilarang Sekolah karya Wiwid Prasetyo? Ada dua tujuan 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini. Pertama, mendeskripsikan gaya 

bahasa personifikasi yang terdapat dalam novel Orang Miskin Dilarang 
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Sekolah karya Wiwid Praseyto. Kedua, mendeskripsikan makna gaya bahasa 

personifikasi dalam novel Orang Miskin Dilarang Sekolah karya Wiwid 

Prasetyo. 

 

Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif yaitu penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif dari sumber data yang dapat diamati 

(Moleong, 1993:87). 

Objek yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah penggunaan gaya 

bahasa personifikasi dalam novel Orang Miskin Dilarang Sekolah karya 

Wiwid Prasetyo yang diterbitkan oleh penerbit Diva Press, dengan tebal 450 

halaman.  

Data dalam penelitian ini yaitu data kualitatif. Data kualitatif  adalah 

data beupa kata, gambar dan bukan angka (Aminudin, 1990:16). Analisis 

kualitatif berfokus pada penunjukkan makna, deskripsi, penjernihan dan 

penempatan data pada konteksnya masing-masing dan sering kali melukiskan 

dalam bentuk kata-kata daripada dalam angka-angka (Mahsun, 2007: 257). 

Adapun data dalam penelitian ini berupa data lunak (soft data) yang berwujud 

kata, frasa, kalimat, dan paragraf dalam novel Orang Miskin Dilarang 

Sekolah karya Wiwid Prasetyo yang diterbitkan oleh Diva Press, Jogjakarta 

dengan tebal 450 halaman. 

Dalam tahap ini penulis menggunakan metode simak dan catat. Teknik 

simak merupakan teknik yang digunakan untuk memperoleh data dilakukan 

dengan menyimak penggunaan bahasa. Teknik catat merupakan gabungan 

teknik simak yaitu mencatat data-data yang relevan bagi penelitiannya 

(Mahsun, 2007:253). Pengumpulan data penelitian ini dilakukan penulis 

dengan menyimak gaya bahasa khususnya pada novel Orang Miskin Dilarang 

Sekolah. 

Hasil penyimakan terhadap sumber data primer dan sumber data 

sekunder tersebut kemudian ditampung dan dicatat untuk digunakan dalam 
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penyusunan laporan penelitian sesuai dengan maksud dan tujuan yang ingin 

dicapai. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

padan. Metode padan adalah metode analisis data yang alat penentunya 

berada diluar bahasa, terlepas dan tidak menjadi bagian dari bahasa yang 

bersangkutan dan diteliti (Sudaryanto, 1993: 13). Alat penentu metode padan 

ada lima yaitu referen bahasa, organ wicara, bahasa lain, bahasa tulis, dan 

mitra wicara. Jenis penentu metode padan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah referen bahasa. Metode padan referensial merupakan metode yang 

alatr penentunya adalah kenyataan  yang ditunjukkan oleh bahasa atau referen 

bahasa (Sudaryanto, 1993: 14). Teknik yang digunakan adalah teknik dasar 

pilah unsur penentu (PUP) yaitu memilah-milah data yang bersangkutan 

dengan referen atau acuan. 

Analisis data dalam penelitian ini berdasarkan tujuan penelitian. Metode 

yang digunakan juga berdasarkan tujuan penelitian. Pada tahap ini peneliti 

berupaya meneliti langsung permasalahan yang terkandung dalam novel 

Orang Miskin Dilarang Sekolah. Penanganan tersebut tampak adanya 

tindakan mengamati yang segera diikuti dengan menguraikan masalah yang 

bersangkutan dengan cara tertentu (Sudaryanto, 1993:6). Dengan mengacu 

pada penjelasan Sudaryanto (Mahsun, 2007: 123), penyajian hasil analisis 

data di dalam penelitian ini menggunakan metode informal. Dengan metode 

ini, peneliti menyajikan hasil analisis data dalam bentuk pemaparan dengan 

kata-kata biasa. Setelah terkumpul pembahasan dilakukan dengan 

menggunakan metode simak dan catat. 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penggunaan gaya bahasa personifikasi pada novel Orang Miskin 

Dilarang Sekolah karya Wiwid Prasetyo banyak sekali digunakan, terutama 

digunakan sebagai penegasan pada kalimat yang disampaikan oleh penulis 

pada satu keadaan atau peristiwa tertentu. Wiwid Prasetyo banyak sekali 
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menggunakan personifikasi sederhana seperti layaknya dalam pusi-puisi 

sebagai bumbu untuk memperindah kalimat.  

Penggunaan personifikasi pada novel Orang Miskin Dilarang Sekolah  

karya Wiwid Prasetyo dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel Data Penggunaan Personifikasi 

No Data Data Jumlah 

(01/OMDS/06/07) 

 

(02/OMDS/19/02) 

 

(03/OMDS/25/01) 

 

(04/OMDS/25/01) 

 

 

(05/OMDS/32/05) 

 

(06/OMDS/53/08) 

 

 

(07/OMDS/63/09) 

 

(08/OMDS/86/06) 

 

(09/OMDS/88/01) 

 

 

(10/OMDS/88/01) 

 

 

 

(11/OMDS/89/02) 

 

 

(12/OMDS/101/03) 

 

 

 

 

 

(13/OMDS/138/07) 

 

(14/OMDS/180/06) 

 

layang-layang yang menari-nari  
 

anjing yang selalu menyapaku 
 

Matahari merayap kebarat 
 

Suara jangkrik dan katak mulai 

beradu bernyanyi 
 

bus yang berjalan tersendat namun 

seperti meninabobokkan kami 

hanya langkah irama dari sol sepatu 

yang lelah setelah perjalanan yang 

panjang ke puncak bukit 
 

Budaya berlari secepat kilat 
 

Matahari mulai merangkak pelan 
 

Tembok-tembok di keempat sisinya 

seperti meneriakkan keprihatinan 
 

lapisan semen di pinggirannya 

terkelupas hingga sekali waktu 

terlihat menganga  
 

membuat jiwa-jiwa kita senantiasa 

menari-nari  

 

kemudian Al-Qur’an besar yang kini 

hanya tinggal sisa-sisanya, sebagian 

halamannya sudah banyak yang 

hilang, dimakan rayap atau gosong 

terjilat api. 
 

ingatannya perlahan-lahan menjadi 

lumpuh 
 

lalu bibirku bergerak dengan cepat 

18 
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(15/OMDS/187/03) 

 

 

(16/OMDS/189/01) 

 

(17/OMDS/204/02) 

 

 (18/OMDS/248/03) 

 

seperti kalkulator pengingat yang 

memuntahkan  
 

hidungnya yang duduk seperti jambu 

bol  
 

kemarahan alam  
 

Pena yang biasanya menari-nari 

lincah di atas kertas 
 

bau tak sedap mengilik-ngilik  

 

 

Penggunaan personifikasi pada tabel di atas merupakan personifikasi 

untuk penegasan agar pembaca dapat berimajinasi terhadap situasi dan kondisi 

dalam novel, sehingga akan tercipta suasana seperti yang diinginkan oleh 

pembaca itu sendiri. Personifikasi yang digunakan oleh Wiwid Prasetyo 

merupakan gaya bahasa sederhana yang bisa dinikmati oleh masyarakat secara 

umum, karena tidak ada gaya bahasa intelek yang menggunakan bahasa-

bahasa rumit dalam penulisannya. 

Walaupun bahasa personifikasi tersebut bukanlah bahasa yang resmi 

digunakan dalam percakapan setiap hari, tetapi dalam karya sastra, 

penggunaan personifikasi bisa menunjukkan tinggkat kreatifitas dari penulis 

dan juga status dari penulis. Semakin rumit dan bagus penggunaan gaya 

personifikasinya, maka novel tersebut bisa dipandang sebagai novel yang 

bermutu dengan gaya bahasa tingkat tinggi pula. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan analisis tersebut di atas, maka penulis menyimpulkan hasil 

dari penelitian sebagai berikut. 

1. Penggunaan personifikasi pada novel Orang Miskin Dilarang Sekolah 

karya Wiwid Prasetyo terdapat 18 data. Ada beberapa data lain yang 

serupa dengan maksud yang sama sehingga penulis tidak 

mencantumkannya ke dalam data. Penulis hanya mencantumkan data-data 
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sebagai perwakilan penggunaan personifikasi dalam novel Orang Miskin 

Dilarang Sekolah karya Wiwid Prsetyo. 

2. Makna gaya bahasa personifikasi pada novel Orang Miskin Dilarang 

Sekolah karya Wiwid Prasetyo adalah sebagai penegasan dan untuk 

memperindah gaya bahasa. Sebagai penegasan yaitu agar pembaca bisa 

turut merasakan dan menciptakan imajinasi berdasarkan personifikasi 

yang ditulis oleh Wiwid Prasetyo. Selain itu penegasan pada novel Orang 

Miskin Dilarang Sekolah digunakan untuk menciptakan image dari penulis 

itu sendiri agar muncul ciri khas kesusastraan atas karya-karyanya. 
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